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Abstrak - Model pembelajaran kooperatif merupakan
pendekatan inovatif yang menekankan kolaborasi
antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Penelitian ini membahas penerapan
model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Berdasarkan analisis terhadap 15 penelitian,
berbagail model pembelajaran seperti Jigsaw, STAD,
Teams Games Tournament (TGT), Take and Give,
serta Picture and Picture terbukti efektif dalam
meningkatkan nilai rata-rata siswa, pencapaian
e-TSSN: 2987-811X belajar, serta keterampilan sosial, komunikasi, dan
MARAS: Jurnal Penelitian Multidisplin kerja sama. Keunggulan setiap model berbeda-beda.
https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras Jlgsa w, ijél]H_Yél, ungg ul dalam menduk ung
Vol. 3 No. 1 Maret 2025 kolaborasi dan penguasaan konsep, sementara TGT
memotivasi siswa melalui pendekatan berbasis
permainan. Metode seperti Picture and Picture
memanfaatkan media visual untuk menarik
perhatian siswa, sedangkan Take and Give
mengintegrasikan keberagaman budaya dalam proses
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Received: 20-12-2024 kooperatif menciptakan pengalaman belajar yang
Accepted: 28-12-2024 lebih aktif, menyenangkan, dan inklusif, sehingga
siswa terdorong untuk lebih terlibat secara aktif
Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan
model pembelajaran kooperatif untuk memenuhi
kebutuhan  pendidikan  abad  ke-Z21. Guru
direkomendasikan untuk merancang pembelajaran
berbasis kooperatif guna mendukung pengembangan
keterampilan siswa secara menyeluruh.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan pondasi utama dalam membentuk kompetensi
akademik sekaligus karakter siswa. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya
bergantung pada pencapaian kognitif, tetapi juga keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Keterlibatan aktif diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna, mendorong kolaborasi, dan memastikan pembelajaran berlangsung

| 11


mailto:nurhaliza.okt@gmail.com
https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras

Oktaviana et al. 10.60126/maras.v311.643

menarik. Dalam pelaksanaannya, banyak guru masih menggunakan metode
tradisional yang bersifat monoton, seperti menjelaskan materi dan memberikan soal
tanpa melibatkan siswa secara aktif. Pola ini membuat siswa bosan, kurang fokus, dan
tidak termotivasi. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan model pembelajaran
inovatif yang dapat memotivasi siswa.

Model pembelajaran yang monoton ini seringkali membuat siswa merasa bosan,
meskipun mereka sebenarnya memiliki semangat tinggi untuk belajar. Akibatnya,
siswa kurang fokus pada pelajaran, dan proses pembelajaran menjadi kurang menarik.
Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan
menarik agar siswa lebih aktif selama pembelajaran. Namun, melakukan perubahan
model pembelajaran bukanlah hal yang mudah. Guru membutuhkan kemampuan dan
keterampilan khusus untuk menerapkan model-model pembelajaran yang baru dan
lebih efektif. Wicaksono dan Irianti (2022) menyatakan bahwa salah satu faktor
penyebab rendahnya mutu pendidikan adalah kurang inovatifnya model pembelajaran
yang diterapkan. Banyak guru yang cenderung lebih aktif daripada siswa selama
pembelajaran, sehingga siswa kurang terlatih dalam memecahkan masalah.

Menurut Wiratama (2020: 188), keberhasilan proses belajar mengajar dapat
dilihat dari pemilihan model pembelajaran yang digunakan. Pemilihan model
pembelajaran yang sesuai sangat penting untuk mendukung pemahaman materi oleh
siswa. Fisher (2021) menekankan bahwa model pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan dapat memberikan dampak positif dalam proses belajar. Salah satu
model yang dianggap efektif dalam mendorong keterlibatan siswa adalah model
pembelajaran Kooperatif.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Kooperatif,
seperti tipe Jigsaw, dan STAD, mampu meningkatkan hasil belajar hingga mencapai
standar kompetensi minimal secara klasikal (Djabba & Ilmi, 2022). Model ini tidak
hanya memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan rasa tanggung jawab individu dalam
kelompok (Purwanti & Gafur, 2023). Selain itu, metode ini dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga mengatasi kejenuhan yang sering dialami siswa
dalam pembelajaran.

Model pembelajaran Kooperatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi siswa. Metode ini juga menciptakan suasana belajar
yang inklusif dan interaktif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi.
Beberapa teknik dalam pembelajaran Kooperatif, seperti Jigsaw, Take and Give, Teams
Games Tournament (TGT), Picture and Picture, dan STAD, terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar. Berdasarkan
dari penelitian (Sari et al., 2024) tata-rata peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament?)
pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar sangat signifikan. Penerapan model
Kooperatif tipe Jigsaw pada kelas V di SDN Parang Tambung 1 berhasil meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan. Kolaborasi peserta didik (Zulia & Wahyuni, 2024).
secara umum model pembelajaran Kooperatif yang menggunakan tipe Picture and
Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPS
(Falah et al., 2024).
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Berdasarkan hal tersebut, artikel ini akan membahas penerapan model
pembelajaran Kooperatif sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa di Sekolah Dasar (SD). Studi literatur ini bertujuan untuk mengkaji
berbagai penelitian yang mendukung efektivitas model Kooperatif dalam konteks
pembelajaran di tingkat sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis data
sekunder dari berbagai jurnal, artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian terkait.
Data dikumpulkan menggunakan teknik studi pustaka dengan pendekatan simak dan
catat. Hasil dari berbagai sumber terpercaya dianalisis untuk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran
Kooperatif di sekolah dasar.

Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh setelah melaksanakan studi literatur berdasarkan
pencarian jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan model
Kooperatif untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa di sekolah dasar
sebanyak 15 jurnal disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil penelitian Penerapan Model Kooperatif Untuk Meningkatkan
Keterlibatan dan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar

Peneliti/Tahun Judul Hasil
(Wati, 2019) Penerapan Model Siklus 1: 62 (31,6% aktif)
Pembelajaran Kooperatif Siklus 2: 75,3 (89,5% aktif)
Tipe Jigsaw untuk Rata-rata sebelum: belum
Meningkatkan Hasil tuntas, sesudah tuntas

Belajar TPA di Kelas V
SDN Negeri 11 Ujan Mas

(Zulia & Wahyuni, 2024) Penerapan Cooperative Siklus 1 :70
Learning Tipe Jigsaw Siklus 2:85
untuk Meningkatkan Rata-rata sebelum: 70,
Hasil Belajar dan sesudah: 85.
Keterampilan Kolaborasi Ketuntasan belajar: 90%
Matematika Siswa Kelas V pada siklus 2.
di UPT SPF SD Negeri
Parang Tambung 1

(Inka Novianti, 2024) Peningkatan Hasil Belajar Siklus 1: 73,3%
IPAS Melalui Model Siklus 2 : 86,7%
Pembelajaran Kooperatif Rata-rata sesudah: 78,3
Tipe Jigsaw pada Siswa
Kelas V SDN Putat Jaya
IV Surabaya

(Zahara et al., 2023) Peningkatan Hasil Belajar Siklus 1:74,19%
IPS dengan Menggunakan Siklus 2 : 87,09%
Model Kooperatif Tipe Rata-rata sebelum: 77,09,

sesudah: 80,64.
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Peneliti/Tahun Judul Hasil
Take and Give Siswa
Sekolah Dasar
(Magdalena & Maria Penerapan Model Siklus 1: 63% (ketuntasan
Pawe, 2023) Pembelajaran Kooperatif 40%)
Tipe 7Take and Give Siklus 2 92,25%

(Zainal et al., 2022)

(Aguvia & Sayekti, 2024)

(Sari et al., 2024)

(Novia et al., 2022)

Berbantuan Media Kartu

Bergambar untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik
Kelas IV Topik C Manfaat
Keberagaman dan
Melestarikan

Keberagaman Budaya SD
Negeri Naikoten 1 Kupang
Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Take and Give untuk

Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika pada
Materi Volume Bangun

Ruang Siswa Kelas V
UPTD SD Negeri 77
Parepare

Peningkatan Keaktifan
Belajar dan Hasil Belajar
Siswa  Melalui  Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Games
Tournament pada
Pembelajaran Matematika
Kelas V Sekolah Dasar
Penggunaan Model
Kooperatif TGT dalam
Meningkatkan Keaktifan
dan Hasil Belajar Kognitif
Materi FPB dan KPK
Peserta Didik Kelas V
Sekolah Dasar

Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Games
Tournament (TGT)
Berbasis Media Corong
Berhitung Terhadap Hasil
Belajar Matematika

(ketuntasan 90%)
Aktivitas guru/siswa:
Siklus 1 : 67%

Siklus 2 : 96%

Siklus 1 60,71
(ketuntasan 57,14%)
Siklus 2 78,55

(ketuntasan 87,71%)
Aktivitas guru/siswa:
Siklus 1 : 63,98%/70,83%
Siklus 2 : 82,44%/87,5%

Siklus 1 : 59,1
Siklus 2 : 82,5
Ketuntasan: 80%
pada siklus 2

tuntas

Siklus 1 : 69,6 (ketuntasan

48%)

Siklus 2 85,33
(ketuntasan 92%)
Pra-siklus: 57,86
(ketuntasan 28%)
Rata-rata hasil belajar

siswa sebelum: rendah
sesudah: 3,277 > 1,740 (uji-
t) menunjukkan
peningkatan signifikan.
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Peneliti/Tahun

Hasil

(Abanna et al., 2023)

(Falah et al., 2024)

(Sefriyatni, 2020)

(Azzahra et al., 2024)

(S et al., 2024)

(Dasar, 2024)

Judul
Materi Perkalian di
Sekolah Dasar

Komunikasi Guru Dalam

Mengajar IPA Melalui
Metode Kooperatif Tipe
Picture and Picture untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Sekolah
Dasar Kelas V SDN 1
Banda Sakti
Lhokseumawe

Aktivitas Model

Pembelajaran Kooperatif
Tipe Picture and Picture
Terhadap Hasil Belajar
IPS Siswa Sekolah Dasar
Peningkatan Keaktifan
dan Hasil Belajar IPA
Siswa Menggunakan
Model Kooperatif Tipe
Picture and Picture di SD
009 Kuala Terusan
Pangkalan Kerinci

Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Melalui
Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD
pada Materi Lambang
Negara Indonesia Kelas III
SDN Sukaharja
Penerapan Student Teams

Achievement Division
untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar

Implementasi Model
Kooperatif Tipe STAD
dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Matematika

Rata-rata sebelum: 75,33
(kelas kontrol), sesudah:
84,33 (kelas eksperimen).
Peningkatan signifikan
dengan p = 0,000 < 0,05.

Siklus 1 : 75%

Siklus 2 : 90%

Rata-rata sebelum: belum
tuntas, sesudah: tuntas.

Siklus 1 : 75%
(ketuntasan)

Siklus 2 : 92,5%

Keaktifan siswa
meningkat dari 70% ke
80%.

Siklus 1:71%

Siklus 2 : 100%

Rata-rata sebelum: 68,
sesudah: 83,3.

Siklus 1: 71%

Siklus 2 : 100%

Rata-rata sebelum: 68,
sesudah: 83

Peningkatan: 29%.

Siklus 1 : 68

Siklus 2 : 83,3
Peningkatan  signifikan.
Lingkungan belajar
menjadi lebih aktif dan
kolaboratif.

Pembahasan

Analisis terhadap 15 jurnal penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Kooperatif, seperti Jigsaw, STAD, TGT, Take and Give, dan Picture and
Picture, memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan keterlibatan siswa di
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berbagai mata pelajaran. Misalnya, tipe Jigsaw memberikan kontribusi signifikan
terhadap hasil belajar IPA dan kolaborasi siswa, seperti yang terlihat pada penelitian
di SDN Parang Tambung 1. Peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II
menunjukkan bahwa model ini efektif untuk mendukung penguasaan konsep dan
keterampilan bekerja sama (Zulia & Wahyuni, 2024). Model seperti Take and Give dan
Teams Games Tournament (TGT) juga terbukti meningkatkan hasil belajar secara
signifikan, tetapi keunggulan spesifiknya berbeda. Misalnya, Take and Give lebih
menonjol dalam pembelajaran yang menghargai keberagaman budaya, sedangkan TGT
memanfaatkan permainan sebagai pendekatan interaktif untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar matematika. Keterlibatan siswa tidak hanya terbatas
pada pencapaian akademik, tetapi juga mencakup aspek non-kognitif seperti
partisipasi aktif, kerja sama, dan komunikasi. Dalam penelitian yang menggunakan
tipe STAD, keterlibatan aktif meningkat hingga mencapai 100% pada siklus kedua,
menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika diberikan
kesempatan bekerja dalam tim.

Pembelajaran Kooperatif tidak hanya berkontribusi pada hasil belajar akademik
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial siswa. Sebagai contoh, tipe Jigsaw
dan Picture and Picture membantu siswa mengasah kemampuan berkomunikasi dan
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Model pembelajaran Kooperatif
sangat cocok untuk siswa SD karena sifatnya yang interaktif dan menyenangkan. Tipe
seperti Picture and Picture yang menggunakan gambar atau media visual, berhasil
menarik minat siswa SD dan meningkatkan keaktifan belajar mereka hingga lebih dari
90% pada siklus kedua.

Dengan berbagai bukti yang menunjukkan efektivitas model pembelajaran
Kooperatif, guru diharapkan dapat memilih model yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan
bagi guru untuk menguasai penerapan model-model seperti Jigsaw, STAD, dan TGT
secara efektif.

Berdasarkan hasil literatur dari 15 artikel yang telah di review dapat
disimpulkan bahwa secara umum, model pembelajaran Kooperatif mampu
menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan inklusif, sehingga
siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Oleh karena itu, guru disarankan
untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta
mendapatkan pelatihan untuk mengoptimalkan penerapannya di kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan dan dari 15 artikel yang sudah
ditelaah, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Dengan
pendekatan yang interaktif, menyenangkan, dan melibatkan siswa secara aktif, model
in1 mendukung pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kebutuhan abad ke-
21. Guru disarankan untuk mengintegrasikan model ini dalam pembelajaran sehari-
hari serta mengikuti pelatihan untuk meningkatkan pemahaman tentang penerapan
model seperti Kooperatif tipe Jigsaw, STAD, Team Games Tournament (TGT), Take
and Give, serta Picture and Picture, memberikan dampak positif pada berbagai aspek
pembelajaran, baik kognitif, afektif, maupun sosial.
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Model pembelajaran Kooperatif secara konsisten menunjukkan peningkatan
hasil belajar siswa. Rata-rata nilai siswa dan tingkat ketuntasan belajar meningkat
secara signifikan pada siklus pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif ini. Keberhasilan tersebut didukung oleh suasana belajar yang interaktif,
menyenangkan, dan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.
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